Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Tes matriks progresif dan tes bakat diferensial: studi validitas prediktif
dengan kriteria prestasi belgjar sisva SMA dan validitas sintetik pada
tigajenis pekerjaan

Marthen Pali, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=83561& |okasi=|okal

Salah satu indikator meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya faktor psikologis dalam
pendidikan dan perusahaan ialah makin banyaknya permintaan akan pengukuran tes psikologi termasuk tes
Matriks Progresif dan perangkat tes Bakat Diferensial. Bermacam-macam tes dan alat ukur psikologis telah
diadaptasi dan bahkan telah luas digunakan oleh para profesional di bidang ini. Akan tetapi, penelitian
terhadap tes Matriks Progresif dan seluruh subtes Bakat Diferensial belum banyak dilakukan.

Tujuan penelitian ini adalah mengadakan studi validitas prediktif tes Matrik Progresif dengan kriteria
prestas belgjar siswa SMA dan validitas sintetik tes tersebut padatiga jenis pekerjaan di perusahaan. Studi
validitas prediktif diharapkan dapat memberikan informasi tentang tes/subtes manakah yang memiliki nilai
prediks yang bermakna terhadap prestasi belgjar siswa SMA pada Jurusan Al, A2, dan A3, dan Kelas T.
Selain itu, juga diharapkan dapat diperoleh informasi tentang tes/subtes yang memberikan sumbangan
efektif dalam memprediksikan prestasi belgjar siswa SMA baik di Kelas 1 maupun di Jurusan Al, A2, dan
A3. Studi validitas sintetik diharapkan dapat memberikan informasi tentang gabungan tes/subtes yang dapat
digunakan dalam penyeleksian dan penempatan karyawan di perusahaan.

Sampel penelitian ini adalah siswva SMA Negeri di tujuh propinsi sebanyak 2804 orang siswa dan 110 orang
karyawan pemegang pekerjaan teknisi, wartawan, dan kasir, serta masing-masing lima orang supervisor dari
tiga perusahaan yang karyawannya terpilih sebagai subjek penelitian. Instrumen pengumpul data yang
digunakan dan sekaligus diteliti ialah tes Matriks Progresif dan delapan subtes Bakat Diferensial. Instrumen
lainnyaialah Skala Penilaian Unjuk Kerja Karyawan dan Skala Nilai Kepentingan Aspek-aspek yang
Dinilai. Data prestas belgjar siswa diperoleh dari dokumen-laporan nilai prasemester. Teknik analisis data
yang digunakan ialah Product-moment Pearson, Multiple Regression, ANOV A, dan Synthetic Validity.
Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwates Matriks Progresif dan perangkat tes Bakat
Diferensial memiliki nilai prediksi yang bermakna terhadap prestas belgjar siswa SMA. Berdasarkan
pembuktian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa tes/subtes Matriks Progresif, Numerikal, Relas Ruang,
Mekanik, dan Berpikir Abstrak merupakan prediktor yang memiliki nilai prediksi yang bermakna terhadap
prestasi belgjar siswa Jurusan Al. Tes/subtes yang samajuga memiliki nilai prediksi yang bermakna pada
Jurusan A2, kecuali tes Mekanik.

Untuk Jurusan A3, tes/subtes yang memiliki nilai prediksi yang bermaknaialah tes/subtes Matriks Progresif,
Verbal, Kecepatan Ketelitian, Bahasa Asing, dan Bahasa Indonesia. Di kelas | tes/subtes yang memiliki nilai
prediksi yang bermaknaialah tes/subtes Matriks Progresif, Verbal, Numerikal, dan Skolastik. Selain itu,
jugatelah ditemukan tes/subtes yang memberikan sumbangan efektif yang bermakna dalam
memprediksikan prestasi belgar siswadi Jurusan Al, A2, A3, dan di kelas||.

Pembuktian hipotesis dengan uji ANOV A menunjukkan bahwa bakat verbal dan bahasa Indonesia wartawan
berbeda secara bermakna dengan bakat verbal dan bahasa Indonesiateknisi dan kasir. Bakat mekanik, relasi
ruang, dan berpikir abstrak teknisi tidak berbeda secara bermakna dengan bakat mekanik, relasi ruang dan
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berpikir abstrak wartawan. Temuan ini merupakan hasil penelitian yang menolak hipotesis yang digjukan.
Berbeda dengan wartawan, bakat mekanik, relas ruang dan berpikir abstrak berbeda secara bermakna antara
teknisi dan kasir.

Bakat numerikal kasir tidak berbeda dengan teknisi. Temuan ini merupakan suatu penolakan terhadap
hipotesis penelitian, sedangkan antara kasir dengan wartawan berbeda bakat numerikalnya. Suatu perbedaan
yang terjadi kebalikannyaialah bahwa wartawan lebih tinggi daripada kasir.

Berdasarkan analisis validitas sintetik, telah ditemukan tes/subtes tertentu yang dapat dipergunakan untuk
penyeleksian dan penempatan yang berkaitan dengan pekerjaan teknisi, wartawan, dan kasir di perusahaan.
Untuk pekerjaan teknisi, empat dari sembilan tes/subtes menunjukkan validitas sintetik yang cukup tinggi.
Keempat subtes tersebut adalah Mekanik, Relasi Ruang, Numerikal, dan Kecepatan dan Ketelitian Klerikal.
Besarnya koefisien validitas sintetik sub-subtes tersebut berkisar antara 0.415 sampai 0.499.

Pada pekerjaan wartawan, enam tes/subtes menunjukkan validitas sintetik cukup tinggi. Keenam subtes
tersebut adalah tes Matriks Progresif, Verbal, Mekanik, Kecepatan dan Ketelitian Klerikal, Bahasa
Indonesia, dan Bahasa Asing. Masing-masing subtes tersebut memiliki koefisien validitas sintetik 0.404,
0.418, 0.573, 0.475, 0.421, dan 0.459. Dengan demikian, gabungan keenam subtes di atas dapat digunakan
untuk penyeleksian dan penempatan wartawan di perusahaan.

Pada pekerjaan kasir, terdapat tiga tes/subtes yang memliki koefisien validitas sintetik yang cukup tinggi.
Tes/subtes tersebut adalah Matriks Progresif, Numerikal, dan Kecepatan dan Ketelitian Kierikal. Koefisien
validitas sintetik ketiga tes/subtes masing-masing adalah 0.412, 0.396, dan 0.486. Berdasarkan besarnya
koefisien validitas sintetik tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga tessubtes di atas dapat digunakan untuk
penyeleksian dan penempatan kasir di perusahaan.

Berbagal temuan yang didiskusikan baik penolakan hipotesis maupun ketidaksesuaian hasil yang diperoleh
dengan tujuan tes yang diteliti dapat ditelusuri pada faktor kriteria, keadaan sampel, dan kemungkinan
berpengaruhnya faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Segjumlah saran telah dirumuskan dan ditujukan kepada peneliti lain, Pusat-Pusat Penelitian Perguruan
Tinggi dan Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengujian Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan dan K ebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. K epada para Psikolog dan Konselor
atau pihak lain yang menggunakan hasil penelitian ini, disarankan agar menggunakannya secara profesional
dan selalu mendasarinya dengan etika profesi.



